Abstract

Anak Yang Dipertanggungjawabkan Pldananya Menurut Hukum Pldana Islam
Dan Hukum Pidana Indonesia

Ali Yasmanto

Dalam menjalankan kehidupan, manusia sebagai makhluk Allah SWT selain
berhubungan dengan Tuhannya (habl min al-Allak) juga berhubungan dengan manusia
lainnya (habl min al-Nas). Maka sadar atau tidak sadar akan dipengaruhi oleh lingkungan
hidup di sekitamya yang juga diatur oleh aturan-aturan atau norma-norma hidup

-bersama yang mengekang hawa nafsu dari masing-masing individu sebagai batasan atas
segala perilaku masyarakat. Anak sebagai generasi muda merupakan penerus cita-cita
perjuangan bangsa. Oleh karena itu anak memerlukan perlindungan dalam rangka

- menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, dan mental. Kedudukan anak dalam
hukum adalah sebagai subyek hukum ditentukan dari bentuk ‘dan sistem terhadap anak

sebagai kelompok masyarakat dan tergolong tidak mampu atau di bawah umur.

Kedudukan anak dalam hukum adalah sebagai subyek hukum ditentukan dari bentuk dan

sistem terhadap anak sebagai kelompok masyarakat dan tergolong tidak mampu atau di

bawah umur. Qadhi hanya akan berhak untuk menegur kesalahannya atau menetapkan
beberapa pembatasan baginya yang akan membantu memperbaikinya ke arah yang lebih
baik, sehingga si anak tidak melakukan tindak pidana lagi. Kajian tentang anak yang
dipertanggungjawaban pidananya menurut hukum pidana Islam dan hukum pidana
indonesia merupakan fenomena yang sangat menarik untuk dikaji, apalagi pada akhir-
. akhir ini banyak fenomena seorang anak kecil di bawah umur tertuduh’ dan ditahan sepertl

' ; layaknya penjahat besar hanya karena perkara sepele.

Adapun tujuan dari_penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep anak yang
. dipertanggungjawabkan pxdananya dalam perspektif Hukum Pidana Islam dan Undang—
_undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP) dan untuk mcngctahux persamaan dan -
perbedaan dari keduanya.

Dalam penulisan ini menggunakan jenis penelitian kajlan pustaka Dan untuk -

sampai pada hasil peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpuikan data.
yang berkaitan dengan pembahasan. Yang kemudian diuraikan dengan menggunakan
induktif method dan deduktif method yang diakhiri dengan comparative method untuk
mengetahui letak persamaan, dan perbedaan dari keduanya.

Dari kajian yang sederhana ini penulis menyimpulkan bahwa dalam hukum
Islam, bahwasanya anak adalah di bawah usia 15 atau 18 tahun dan perbuatan anak dapat
dianggap melawan hukum, hanya keadaan tersebut - dapat mempengaruhi
pertanggungjawaban. Sehingga perbuatan melanggar hukum oleh anak bisa dimaafkan
atau bisa dikenakan hukuman, tetapi bukan hukuman pokok melainkan hukuman ta’zir.
Sedangkan dalam hukum positif anak adalah usia 8 tetapi belum mencapai usia 18 tahun
dan belum pernah kawin dan semua perbuatan anak yang melanggar hukum dapat
dikenakan hukuman akan tetapi hukumannya maksimal setengah dari hukuman orang
dewasa, hukuman penjara seumur hidup dan hukuman mati tidak berlaku bagi anak-anak.
Maka keduanya sependapat bahwa anak adalah yang belum mencapai usia (18) tabun.

Dan akhirnya dari kajian yang sangat sederhana ini, penulis menyadari masih
banyak kekurangan dan masih javh dari kesempurnaan. Penulis berharap kepada pembaca
atau peneliti untuk memberikan perbaikan, kritikan dan saran atau meneliti lebih lanjut
tentang batas usia anak yang dapat dipertanggungjawabkan pidananya. Semoga Allah
SWT selalu memberikan petunjuk kepada jalan kebaikan dan meridhoi segala usaha kita.
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